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STRUKTUR SEKRETORI TANAMAN BAHAN RAMUAN OBAT DIABETES 

ABSTRACT 

SECRETORY STRUCTURE I N  DIABETES MEDICINAL PLANTS 

Anatomical structure of medicinal plank which are used in diabetic therapy is not yet completely identified. This 
research was conducted to study the structure of their secretory tissues. Observation of anatomical structure of leave was 
done by making paradermal and transversal sections, while observation of anatomical structure of stern, fruib, and rhizomes 
were perfomed by making transversal sections. Microscopic observation found several types of secretory structure in plant 
organs observed. Glandular hairs were found in kiurat (Planfago mayor L. ) leaves, sambiloto (Andropraphis paniculata 
(6urm.f) Wallich ex Nees) leaves, and kurnis kucing (Orthosiphon aristafus (Blume) Miq.) leaves; littrocysts cells were found in 
sambiloto leaves; oil cavity/cells were found in salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) leaves, jambu (Psidurn guajava 
L.) leaves, lada (Piper nigwm 1.) fruib, and jahe (Zingikr officinale Roscoe) rhizomes; idioblast cells which contained starch 
grains were found in brotowali Tinospora crispa (1.) Miers) sterns, lada fruits, and jahe rhizomes; and latex cells were found 
in brotowali stems. 

Keywords r grandular hairs, lythocyst ceI4 idioblast cell, diabetic, medicinal plant 

ABSTRAK Di sini tumbuh sek~tar 10% spesies tanaman 
berbunga yang met~puti 30.000 spesies tumbuhan 

Tanaman bahan ramuan obat diabetes yang darat. Diduga 25% dari tumbuhan tersebut dapat 
digunakan dalam penetitian ini belum diidentifikasi secara dimanfaatkan sebagai bahan baku obat (Dardjatun 
lengkap struktur anatominya. Penelitian ini bertujuan et a/., 2001). 
mengamati struktur jaringan sekretori bebetapa tanaman 
yang digunakan sebagai obat diabetes. Untuk organ daun 
dibuat sediaan berupa irisan paradermal dan lransversal, Penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat 
sedangkan untuk organ batang, buah dan rirnpang dibuat alami terus meningkat, ha1 didorong oleh bebera~a 
sedian berupa irisan transversal. Dari hasil pengamatan faktor, yaitu efek sarnpinq dari senyawa slntetik yang 
secara mikroskopis pada sediaan ir~san bahan tanaman 
vang digunakan sebagai obat diabetes dijurnpai beberapa 
macam tipe struktur jaringan sekretori. Bulu kelenjar 
dijumpai pada daun tanaman kiurat (#antago mayor L.), 
sam bi loto ( Andrographis paniculata (6um.f) Wallich ex 
Nees), dan kurnis kucing (Wosiphon aristatus (Bl ume) 
Miq.); sel litosis terdapat pada daun sambiloto; ronggalsel 
minyak dijumpai pada daun salam (Syzygium polyanthum 
(Wight) Walp.), daun jambu biji (Psidium guajava L.), buah 
lada (Piper nigrum L.), dan rirnpang jahe (Zingikr 
o#cinaIe Roscoe); idioblas berisi butir-butir pati terdapat 
pada batang brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers), buah 
lada dan rimpang jahe; dan sel getah dijumpai pada batang 
brotowali. 

Kata kunci bulu kelenjar, sel litosis, sel idioblas, diabetes, 
tanaman obat 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara 
yang mempunyai keanekaragaman hayati yang tinggi. 

Staf Pengajar Departemen B~oloq~ FMlPA IPB 

dikhawatirkan kurang- baik bagi kesehatan; harga 
obat sintetik yang cukup mahal sehingga perlu adanya 
alternatif untuk pemeliharaan kesehatan dengan 
harga yang murah; peningkatan penelit~an yang 
berhubungan dengan peningkatan mutu dan 
keamanan produk obat a tami sehingga kepercayaan 
masyarakat sernakin meningkat; promosi dan 
informasi yang baik sehingga mampu meningkatkan 
pengetahuan rnasyarakat tentang kekayaan dan 
manfaat produk obat alami. 

Saat in1 telah banyak ilmuwan yang rneneliti 
khasiat turnbuhan obat disettai dengan identif~kasi 
dan isolasi senyawa bahan aktif yang memiliki 
aktivitas biologis. Contohnya adalah ditemukannya 
katarant~n, polipeptida P, dan alkalo!d dari pare 
(Momordtca charantla) yang rnemiliki aktivitas 
hipoglikemik (menurunkan kadar glukosa dalarn 
dara h) yang berperan dalam pengobatan diabetes 
rnellitus (Rafi, 2003). Potensi ini bila dikelola dengan 
baik dan terarah tidak saja akan mampu secara 
langsung meningkatkan mu tu kesehatan masyarakat 



kita tetapi juga a kan mening katkan perekonomian 
bangsa melalui penghernatan devisa dengan cara 
mengurangi impor bahan obt-obatan dan 
menlngkatkan ekspor bahan dan produk obat alami. 

Penelitian ini bertujuan menggali informasi 
tentang struktur sekretori dari organ tanaman yang 
digunakan untuk bahan ramuan obat diabetes. 

BAHAN DAN METOOE 

Ba han 

Sampel tanaman obat yang digunakan pada 
penelitian ini diperoleh dari Kebun Koleksi Tanaman 
Obat Pusat Penelitian Biofarma ka, Darmaga. 

Tanaman yang diamati adalah bahan rarnuan 
obat diabetes yang terdiri atas beberapa tanaman 
obat, yaitu Daun Sarnbiloto (Andropraphis 
paniculata (8urm.f.) Wallich ex Nees), Daun Kumis 
kucing (Orthosiphon anstatus (Blume) Miq.), 
Batang Brotowali ( tinospora crispa (L.) Miers), 
Buah Lada (Piper nigrunl L.), Rimpang Jahe Merah 
( Z , i  ofictnale Roscoe), Daun Salam (Syzygium 
pulyanthum (wight) Walp.), Daun Kiurat (Plantago 
mayorL.), dan Daun liambu Biji (Psidiurn guajava L.). 

Identifikasi Struktur Sekretor 

Studi anatomi melalui pengamatan mikroskopi 
dllakukan terhadap bagian tanaman yang 
dlmanfaatkan sebagai obat diabetes. Untuk organ 
daun dibuat sediaan berupa irisan paradermal dan 
transversal, sedangkan untuk organ batang, buah, 
dan rimpang dibuat sediaan berupa irisan transversal 
dan longitudinal. Sampel tanaman untuk sediaan 
irisan paradermal difiksasi dalam etanol 70 ?/o, 

sedangkan sampel untuk irisan transversal dan 
longitudinal difiksasi dalam larutan FAA (etanol 70% : 
asam asetat glasial : formaldehid 37 4'0 = 90 : 5 : 5 ) .  

Irisan paradermal dibuat dalam bentuk 
sedlaan semipermanen dengan pewarnaan safranln 
1% mengikcrtl metode wholemount (Sass, 195 1) 
yang d~modlhkas~. ' Irisan transversal dan longitudinal 
dibuat dengan menggunakan rrietode parafin 
(Johansen, 1940). 

Struktur sekretori pada masing-masing 
tanaman sampel diamati letak, tipe, bentuk, ukuran, 
dan kerapatannya. 

J.II. Pert-lndon. Vol. 1 l(1).  2006 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman Kiurat (Plantago major L . )  

Irisan Paradermal Daun 

Pada kedua permukaan perrnukaan daun 
dijumpai bulu kelenjar dan stomata. Bulu kelenjar 
tersusun atas 2 sel kepala yang berbentuk jorong 
dengan 1 sel tangkai. Kerapatan bulu kelenjar pada 
kedua permukaan daun dljumpai relatlf sama, yatu 
4/mm2 hingga 111 mm2 pada sisi atas daun dan 
5/mrn2 hingga 9/mm2 pada sisl atas daun. Ukuran 
kepala kelenlar dan sel tangkai pada kedua 
permukaan daun juga relatif sarna seperti halnya 
kerapatan bulu. Panjang kepala kelenjar dan sel 
tangkai pada permukaan atas daun masing-masing 
adalah 23 hingga 48 rim dan 13 hingga 25 pm, 
sedangkan panjang kepala dan sel tangkai pada 
permukaan bawah daun berturut-turut yaitu 28 
hingga 50 pm dan 15 htngga 25 um. 
Irisan Transversal Daun 

Jaringan palisade terdiri dari 2 sarnpal 3 lapis 
sel berbentuk tubula. Jaringan bunga karang terdlri 
dari beberapa laprs sel yang tersusun jarang dengan 
ruang-ruang antar sel. Dari hasil pengamatan pada 
sediaan irisan daun kiurat dijumpai struktur sekretorl 
berupa rambut kelen~ar. 

Hingga saat in1 belum ada lnformasi yang 
rneiaporkan tentang kandungan senyawa yang di 
sekresikan oleh rambut kelenjar pada daun kiurat. 
Daun kiurat berkhasiat untuk pengobatan penyakit 
diabetes karena memiliki efek farmakologl diuretik 
(Purwakusumah, 2003) dan astringensia (Depkes, 
1977). Kandungan bahan aktif dalam daun kiurat 
telah diteliti, yaitu antara lain glikosida, asam srtrat 
invertin, dan tan~n (Depkes, 1977). 

Tanaman Sambiloto {Andrographis paniculata 
(Burm.f.) Walllch ex Nees.) 

Irisan Paradermal Daun 

Pada kedua permukaan daun d~~urnpal sel 
fitosis yang berisi sistolit, bulu kelenjar yang tersusun 
atas 4 sel kepala yang membulat dengan 1 sel 
pangkal berukuran pendek dan bulu non kelenjar tlpe 
uniseriat yang terdiri dari 2 sampai 3 sel. Set litosis 
berbentuk bu!at telur atau jorong dan umumnya 
berukuran lebih besar dari sel-sel epidermis. Ukuran 
sel litosit pada permukaan atas daun dijumpai lebih 
besar dibanding pada permukaan bawah daun, yaitu : 

40 hingga 250 11rn x 23 hingga 33 prn pad 
daun dan 40 hingga 178 Ilm x 20 hingga 3: 
sis~ bawah dam. Kerapatan sel litc 
perrnukaan bawah daun dijumpai relatif IE 
dlbandlng pada permukaan atas daun di 
terkalt dengan ukuran sel litosit yang berub 
pada slsi bawah daun tersebut. Kerapatan 
pada 5151 atas daun 19/mm2 hingga 
sedangkan pada sisi bawah daun 27/mmz t 
mm'. Bulu kelenjar pada permukaan ? 

dijumpai berukuran lebih besar dengan 
lebih rendah dibanding pada permukaan bai 
D~ameter bulu kelenjar pada permukaan 
bawah daun masing-rnas~ng yaitu : 30 hing 
dan 25 hingga 30 pm, sedangkan kerapatan 
hingga 3/mm2pada permukaan atas daun d 
hingga 10/mm2 pada permukaan bawah dau 

Irisan Transversal Daun 

Daun sambiloto bersifat bifasia 
jaringan palrsade hanya dijumpai di salah 
yaitu sisi atas daun. laringan palisade ters 
lsampai 2 lap~s sel. Jaringan bunga karang 1 
beberapa lapis sel yang tersusun longgar 
banyak dijumpai rongga udara. 

Khasiat tanaman sambiloto sebz 
diabetes telah banyak diteliti (Rahayu & ! 
1996). Ekstrak daun sarnbiloto menunjul 
farmakologi bersifat hipoglikemik yaitu rnc  
kadar glukosa dalam darah (Indofarm 
Nuratmr et a/. ,1996). Kadar kandungan 
andrcgrafolid d~jumpai tinggi di data 
sambiloto. Senyawa lni ban yak mengandu 
unsur mineral seperti kalium, natrium, kal 
asam kersat. Unsur kalium memiliki efek fa 
sebagai diuretik pada penderita diabetes (PI 
Marianto, 2003). Kandungan mineral ya 
sesuai dengan hasil pengamatan mikroskr 
dijumpai pada daun sambiloto. Pada iri! 
d~lumpai struktur sekretori berupa sel litc 
sistol~t yang umumnya mengandung gari 
mineral dengan kerapatan yang tinggi. 

Tanaman Kumis Kucing (Orthosiphon , 
(Blume) Miq.) 

Irisan Paradermal Daun 

Bulu tipe kelenjar dan non keler: 
stomata dtjumpai di ke dua sisi permukaa 
Bulu kelenjar terdiri dari dua tipe: yaitu bull 
dengan dua sel kepala dilengkapi dengan 
tangkai pendek, dan bulu kelenjar yang ten 
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diameter 28 prn sampai 93 prn. Rongga minyak 
tersebut men yebar secara aca k dengan kerapatan 
33/mm2 hingga 54/mm2. 

Daun salam diketahui rnengandung minyak 
atsiri seperti sitral, eugenol, dan juga mengandung 
kelornpok saponin, triterpenoid, steroid, dan tanin 
(Anonim, 1980; Pudjiastuti et a / ,  1999; Dalimartha, 
2002). Pudjiastuti et al. (1999) melaporkan bahwa 
ekstrak daun salam rnempunyai efek hipoglikemik 
pada tikus. Selain itu, daun salam juga bersifat 
sebagai astringensia (Dalimartha, 2002). 

Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava L.1 

Irisan Paradermal Daun 

Pada permukaan sisi bawah daun dijumpai 
banyak stomata dan bulu tipe non kelenjar, 
sedangkan pada permu kaan sisi atas daun dijumpai 
bulu non kelenjar tetapi tidak ditemukan stomata. 

In- Transversal Daun 

Jaringan epidermis pada permukaan atas dan 
bawah daun terdiri dari satu lapis sel. Di sebelah 
bawah jaringan epidermis atas dijumpai jaringan 
hipodermis yang tersusun atas dua sampai tiga lapis 
sel yang tersusun rapat dan berukuran lebih besar 
dibanding sel epidermis. Mesofil daun sulit dibedakan 
atas jaringan palisade dan jaringan bunga karang 
karena bentuknya relatif sama. Dua lapisan pertama 
di bawah jaringan hipodermis berbentuk tubular, 
berukuran besar dan tersusun sangat rapat, 
sedangkan tiga sampai 4 lapisan sel berikutnya 
berukuran lebih kecil dengan susunan sel-sel yang 
relatif tidak terlalu rapat namun rongga udara tidak 
terlalu terl~hat. Rongga minyak berupa sel lisigen 
berukuran besar dengan diameter 35 prn sampai 95 
um dijumpai tersebar dl antara jaringan hipodermis 
dan jaringan mesofil di sisi atas maupun sisi bawah 
daun dengan kerapatan 32/mm2 hlngga 55/mm2. 

Hasil pengamatan secara mikroskopis, terlihat 
bahwa rongga minyak pada daun jambu terbentuk 
secara lisigen di antara sel-sel hipodermis dan sel-sel 
parenkim mesofil. Pada daun jambu terkandung 
minyak atsiri, minyak lemak, asam malat, saponin, 
flavonoid dan tanin (Depkes, 1977; Indofarma, 2000). 
Daun jambu memiliki efek farmaklogi sebagai 
astringensia pada pengobatan d~a betes 
(Pumakusumah, 2003). 
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Tanaman Brotowali ( Tinospora crispa (L.) 
Miers) 

Irisan Transversal Batang 

Sel epidermis tersusun atas 1 lapis berbentuk 
persegi empat dengan lapisan kutikula yang tebal. Di 
sebelah dalam jaringan epidermis terdapat jaringan 
periderm yang terdiri dari beberapa lap15 sel gabus 
yang berdinding tebal dan beberapa lapis sel 
kambium gabus yang tersusun rapat dan berbentuk 
persegi empat memanjang. Ja ring an korteks terdir~ 
dari sel-sel parenkirn dengan bentuk membuIa t dan 
berisi butir-butir pati, minyak, atau kristal. Berkas 
pembuluh dikelifingi oleh jaringan sklerenk~m yang 
tersusun melengkung sehingga membentuk serabut 
sklerenkim yang tidak terputus. Enipulur tersusun atas 
sel-sel parenkim yang berisi butir pat1 dan sel-sel 
getah. 

Dari hasif analisis kimia, diketahui bahwa 
batang brotowali rnengandung antara lain pati, 
alkaloid, glikosida, pikroretosid, zat pahit pikroretin, 
dan harsa (Depkes, 1978; Dalimartha, 2002). Efek 
farmakologi hipoglikemik untuk pengobatan diabetes 
dari ekstrak batang brotowali telah menunjukkan hasil 
yang positif pada uji terhadap rnencit dan kelinci 
(Adnan eta/,, 1998; Rasan, 1998). 

Tanaman Lada (Pipernigrum L.) 

Irisan Transversal Buah 

Dinding buah lada dibedakan ke dalam 3 
bagian yaitu eksokarp, mesokarp, dan endokarp. 
Lapisan eksokarp terd~ri dari satu lapis sel epidermis. 
Di sebelah dalam lapisan eksokarp terdapat lapisan 
hipdermis yang terdiri darr jarrngan parenkim 
berdinding tipis dan kelompok sel-sel sk!ereid y ang 
berlignin. Mesokarp merupakan bagian terlebar yang 
terdiri dari lapisan sel-sel parenkim yang berbentuk 
poligonal berisi butir-butir pall, sel-sel sekresi 
beru kuran besar berisi minya k, beberapa lapis set 
parenkim berdinding tipis yang berukuran lebih kecil 
dari sel sekresi, berkas pembuluh, dan sel-sel minyak 
berbentuk poligonal, berukuran besar yang dijumpai 
di bagian terdalam dar~ mesokarp. Endokarp terdiri 1 
lapis sel yang berdinding tebal dan berlignin. Di 
sebelah dalam endokarp terdapat jaringan perisperm. 
Jaringan perisperm tersusun atas sel-sel parenkim 
berbentuk polihedral berukuran besar yang ter~si 
penuh oleh butir-butir pati. Butir-butir pati yang 
dijumpai berbentuk tidak teratur dengan diameter 2,s 
pm hingga 5 pm. Di antara jaringan perisperm 
terdapat sel-sel sekresi y ang beru kuran besar. 
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Minyak atsiri pada buah lada I 

feladrena, dtpentena, kariofilena, entoksil~ 
atkalo~d plperrna, dan kavisina (Oepkes, 1' 
ramuan tradts~onat, lada sering ditarnbahl 
formula untuk pengobatan diabetes. I 
tldak memberikan efek farmakologi Ian! 
pengobatan d~abetes, akan tetapi berl 
mengatask kompl~kasi ~mpotensi akib 
dengan cara menlngkatkan gairah seksu 
(Muztabadihardja, 2004'). 

Tanaman lahe Merah (Zingiber Offic1 

Jaringan korteks tersusun a 
parenkim isodiarnetrik, berdinding t~pis 
butir-butir pati. Bentuk butir pati dijump 
yaitu bulat telur, lonjong atau persegi en 
ukuran 8 prn hingga 23 pm x 3 pm hinggi 
idioblas berisi minyak terdapat di an 
parenkim penyusun korkes dan empulur. 

Minyak atsiri yang terkandung dal 
jahe antara lain zingiberena, iimonena, dal 
(Depkes, 1978,; WHO, 1999). Sama ha 
lada, jahe merah sering dipakai untuk 
ramuan obat diabetes yang juga berkh 
menrngkatkan gairah seksual p 
(Muztabadihardja, 2004~). Di sarnping itu 
jhga berkhasiat untuk mengobatt komplil 
akibat diabetes (WHO, 1999). 

KESIMPULAN 

Dari has11 pengamatan secara 
terhadap sediaan irisan daun kiurat, dam 
daun kumis kucing, daun salam, daun jarr 
brotowali, buah lada, dan rimpang 
digunakan untuk pengobatan diabete! 
beberapa macam tipe struktur sekretori 
kelenjar, sel litosis, rongga/sel rninyak, idi 
butir-butir pati, dan sel getah. 

Bulu kelenjar dijumpai pada dau 
kiurat, sambiloto, dan kumis kucing; 
terdapat pada daun samblloto; ronggal 
dijurnpai pada daun salam, daun jambu, 
dan rimpang jahe; idlobla5 berisi butir 
terdapat pada batang brotowali, buah 
rimpang jahe; dan sel getah dijumpai pi 
brotowali. 






